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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi Marpege-pege di Desa Hutabaringin Kecamatan 

Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal dapat di artikan sebagai 

warisan yang benar atau warisan masa lalu. Tradisi yang terjadi berulang-

ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja. Lebih khusus 

lagi, tradisi dapat melahirkan kebudayaan dalam masyarakat itu sendiri. 

Desa Hutabaringin, salah satu yang memiliki tradisi yang melekat sampai 

sekarang dengan bentuk wujud tolong-menolong yaitu “marpege-pege 

dengan  adanya tradisi marpege-pege yang sudah sangat membudaya dan 

selalu eksis selama bertahun-tahun lamanya. Tradisi  ini  dilakukan pada 

pesta pernikahan yang dilakukan oleh warga dan masyarakat setempat, 

untuk membantu masyarakat yang ingin melaksanakan pernikahan baik ia 

kaum perempuan maupun laki-laki. 

Pentingnya tradisi ini di masyarakat Desa Hutabaringin adalah 

sangat membantu bagi yang kurang mampu atau orang yang miskin, 

sekiranya uangnya tidak cukup untuk pelaksanaan pesta dengan adanya 

uang  Marpege-pege dia bisa melaksanakan upacara tersebut. Adapun tradisi 

ini membentuk dan menjalin silaturrahmi, dengan wujut rasa saling tolong-

menolong saling bergantian satu sama lainnya, dan memudahkan pekerjaan 

yang susah menjadi ringan apabila dikerjakan bersama-sama. 

Tata cara pelaksanaan marpege-pegedi Desa Hutabaringin 

pelaksanaan marpege-pege ini dilaksanakan pada malam hari, dengan 

mengundang kaum kerabat kahanggi, setelah semua di undang semua 

berkumpul pada tiga rumah rumah pertama dinamakan rumah adat (rumah 

yang ingin menikah)rumah kedua rumah kaum bapak-bapak rumah keriga 

yang diisi oleh naposo bulung (anak remaja yang belum menikah)setelah 

hadir semua yang di undang, di rumah adat memulai adat musyawarah di 

pelaksanaan musyawarah di malam itu juga pelaksanaan marpege-pege di 
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laksanakan secara bergilir dan menulis satu persatu bagi masyarakat yang 

hadir. Hasil dari musyawarah malam itu untuk pelaksanaan marpulut di 

laksanaakan dua hari setelah marpege-pege. Setelah di malam marpulut  

marpulut(memakan pulut) dua hari sampai tiga hari pelaksanaan horja 

semua masyarakat membantu, saling tolong-menolong untuk meringankan 

pekerjaan yang akan melaksanakan pesta. 

Dalam perspektif Hadis marpege-pege ini termasuk dalam kata 

Tolong menolong antar sesama saling berbagi. Dalam pandangan hadis 

sesungguhnya Nabi Saw bersabda : 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوييةََ قاَلَ عُثْمَانُ وَجَ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرٍ وَعُثْمَانُ ابْ نَا أَبِي شَيْبَةَ الْمَعْنََ قاَلََ حَدَّ رييرٌ حَدَّ
ثَ نَا أَسْبَاطٌ عَنْ الَْْعْمَشي عَنْ أَبِي صَالي  لُ بْنُ عَبْدي الَْْعْلَى حَدَّ ثَ نَا وَاصي حٍ وَقاَلَ الرَّازييُّ ح و حَدَّ

ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَ  ثْتُ عَنْ أَبِي صَاليحٍ ثَُُّ ات َّفَقُوا عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَعَنْ النَّبِي لٌ قاَلَ حُدِّ لَّمَ وَاصي
سَ  نْ كُرَبي يَ وْ قاَلَ مَنْ نَ فَّ سَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مي نْ يَا نَ فَّ نْ كُرَبي الدُّ يَامَةي عَنْ مُسْليمٍ كُرْبةًَ مي مي الْقي

رةَي وَمَنْ سَتَ رَ عَلَى مُسْليمٍ سَتَ رَ اللَّهُ  نْ يَا وَالْْخي رَ اللَّهُ عَلَيْهي فِي الدُّ رٍ يَسَّ رَ عَلَى مُعْسي  عَلَيْهي وَمَنْ يَسَّ
يهي قاَلَ  رةَي وَاللَّهُ فِي عَوْني الْعَبْدي مَا كَانَ الْعَبْدُ فِي عَوْني أَخي نْ يَا وَالْْخي أبَوُ دَاوُد لََْ يذَْكُرْ فِي الدُّ

رٍ  رَ عَلَى مُعْسي  .عُثْمَانُ عَنْ أَبِي مُعَاوييةََ وَمَنْ يَسَّ
 

Artinya: “Siapa-siapa yang meringankan kesusahan  orang lain di dunia  

maka Allah  Allah akan meringankan kesusahannya di akhirat , 

dan barang siapa yang memberi kemudahan  kepada orang lain 

maka Allah akan memberikan kemudahan baginya di akhirat, dan 

barang siapa yang menutupi aib seseorang muslim maka Allah 

akan menutupinya di hari kiamat . Dari hadis ini dapat kita petik 

akan pelajaran, pentingnya membantu sesama karna hidup ini 

berputar bagaikan roda kadang di atas kadang di bawah , 

kadang uang kita ada kadang tidak , kita saling membantu untuk 

terwujudnya salah satu kemudahan , Tujuan tradisi ini sangat 

bagus ,layaknya di bumikan di setiap desa , Karna membantu 

orang yang ingin menikah juga sama dengan membantu 

menjalankan sunnah Nabi Saw  ,marpege-pege juga bertujuan 

untuk menjalinkan silaturrahimm kembali dengan anggota 

kelurga kita yang dekat dengan yang jauh. 
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B. Saran 

Penelitian tentang marpege-pege ini penulis membahas terhadap tiga 

hal yang merupakan bagian dari marpege-pege di Desa Hutabaringin 

Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

mengkaji pada tiga hal tersebut, penulis mengkaji dari sudut pandang yang 

tidak begitu luas dan tidak panjang lebar dan fokus pada pengkajian hadis 

yang menggunakan penelitian kualitatif dan lapangan. Penelitian ini yang 

dilakukan penulis masih jauh dari kata sempurna karna penulis hanya 

manusia biasa yang tiada lepas dari khilaf, salah dan lupasehingga 

kebanyakan kemungkinan sangat adanya kesalahan dari penyajiannya. Oleh 

karena itupenulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

bisa menjadi bahan masukan atau pertimbangan untuk hasil yang lebih baik 

dari sebelumnya, selanjutnya penulis berharap dengan adanya tulisan ini 

semoga bermamfaat, berkah juga inspirasi di masa depan dan rujukan bahan 

kajian ummat islam .  
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